BAB III
LARANGAN PERNIKAHAN ANTARA DESA KEDENSARI
DENGAN DESA KETAPANG

A. Gambaran Desa Kedensari dan Ketapang
1. Selayang Pandang Desa Kedensari
Desa Kedensari merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanggulangin
yang memiliki jarak tempuh + 2 Km dari pusat Kecamatan. Sedangkan dari ibu
kota Kabupaten Sidoarjo berjarak + 6 Km. Luas wilayah Desa Kedensari yaitu
156.000 Km. '
Adapun batas-batas wilayah Desa Kedensari dapat dilihat pada tabel
1.1 dibawah ini :
Tabel 1. 1

Batas — Batas Wilayah Desa

Batas Wilayah Nama Desa
Sebelah Utara Ketegan
Sebelah Selatan Kalisampurno
Sebelah Barat Ketegan
Sebelah Timur Kludan

Sumber data : Profil Desa Kedensari tahun 2011

! Profil Desa Kedensari Tahun 201 |
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Tabel 1.1 menunjukkan batas-batas wilayah Desa Kedensari dimana

sebelah utara dan barat berbatasan dengan Desa Ketegan, Sebelah Selatan

berbatasan dengan Desa Kalisampurno dan disebelah timur berbatasan dengan

Desa Kludan.

Kedensari ini terdiri dari tiga dusun, yaitu Dusun Wates, Dusun

Nggodok dan Dusun Kaweden. Dusun Wates berada di sebelah utara,

sedangkan Dusun Nggodok berada di tengah dan Dusun Kaweden berada di

sebelah Selatan. Dari ketiga dusun tersebut terdapat 25 RT dan 7 RW.

Adapun jumlah penduduk di Desa Kedensari dapat dilihat pada Tabel

1.2 sebagai berikut :

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk
Ne. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 3173
2. Perempuan 3053
Jumlah kepadatan penduduk 6226

Sumber data : Profil Desa Kedensari tahun 2011

Jumlah penduduk di Desa Kedensari yaitu 6.226 jiwa yang terdiri dari

3.173 laki-laki dan 3053 perempuan.
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a. Keadaan Sosial Agama
Islam adalah agama yang dianut oleh sebagian besar penduduk
Indonesia, dengan jumlah penganutnya 177,53 juta jiwa ditahun 2000.
Jumlah tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara dengan penduduk
Islam terbesar di dunia.? Demikian halnya dengan desa ini, desa Kedensari
yang terdiri dari 6.226 jiwa seluruhnya merupakan pemeluk agama Islam.
Yang di dominasi oleh 99% warga Nahdliyin dan 1% waga
Muhammadiyah. Karena latar belakang tersebut, di Desa ini terdapat
banyak kegiatan keagamaan yang beranggotakan anak-anak, remaja,
hingga dewasa. Di masing-masing Dusun mempunyai kegiatan dan
organisasi keagamaan. Kegiatan keagamaan setiap dusun di desa ini adalah
sebagai berikut :
1) Jam’iyah Istighosah
Jam’iyah ini diikuti oleh bapak-bapak yang berusia antara 40-55 tahun.
Acara rutinan jam’iyah istighosah ini dilaksanakan setiap hari Minggu
malam.
2) Jami’iyah Tahlil
Jam’iyah Tahlil ini beranggotakan ibu-ibu yang berusia antara 40 — 55
tahun. Acara rutinan jam’iyah tahlil ini dilaksanakan setiap hari kamis

ba’da Dhuhur.

? Leo Suryadinata dkk, Penduduk Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2003) Hal. 104
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3) Jam’iyah Yasin Ibu Muslimat
Jam’iyah Yasin Ibu Muslimat ini beranggotakan ibu-ibu yang berusia
antara 30 — 55 tahun. Acara rutinan jam’iyah Yasin Ibu Muslimat ini
dilaksanakan setiap Rabu malam.

4) Jam’iyah Yasin Putra
Jam’iyah Yasin Putra ini beranggotakan para pemuda dan remaja putra
yang berusia 17 — 30 tahun. Acara rutinan Jam’iyah Yasin Putra ini
dilaksanakan setiap hari Selasa malam.

5) Jam’iyah Yasin Putri
Jam’iyah Yasin Putri beranggotakan para pemudi dan remaja putri
yang berusia 17 — 30 tahun. Acara rutinan Jam’iyah Yasin Putri ini
dilaksanakan pada hari Rabu malam.

6) Jam’iyah Diba’ Putra
Jam’iyah Diba’ putra beranggotakan anak-anak putra yang berusia 7 —
17 tahun. Acara rutinan Jam’iyah Diba’ Putra ini dilaksanakan pada
hari Kamis malam.

7) Jam’iyah Diba’ Putri
Jam’iyah Diba’ putri beranggotakan anak-anak putri yang berusia 7 —
17 tahun. Acara rutinan Jam’iyah Diba’ Putri ini dilaksanakan pada
hari Jum’at Siang.

Selain kegiatan jam’iyah di atas masih ada beberapa kegiatan

keagamaan lainnya. Seperti Remaja Masjid dan pengajian rutin di Masjid.
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Kegiatan keagamaan di desa tidak hanya berupa Jjam’iyah atau pengajian

akan tetapi masyarakat juga sering mengadakan kunjungan wisata religi

Wali Songo, Batu Ampar Madura dan masih banyak lagi tujuan wisata

religi lainnya. Berikut adalah tabel sarana peribadatan di desa Kedensari :
Tabel 1.6

Sarana Peribadatan

No. Jenis Sarana Peribadatan Jumlah
1. Masjid 3
2. Musholla 23

Sumber data : Profil Desa Kedensari tahun 2011
Dari tabel di atas dapat kita lihat terdapat beberapa sarana
peribadatan masyarakat desa Kedensari yaitu terdapat 3 (tiga) buah masjid
yang berada di setiap dusun dan 23 musholla yang tersebar di seluruh
wilayah desa Kedensari.
2. Selayang Pandang Desa Ketapang
Desa Ketapang merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanggulangin
yang memiliki jarak tempuh + 1 Km dari pusat Kecamatan. Sedangkan dari ibu
kota Kabupaten Sidoarjo berjarak + 7 Km. Luas wilayah Desa Kedensari yaitu
134.45 Km.?
Adapun batas-batas wilayah Desa Ketapang dapat dilihat pada tabel 2.1

dibawah ini ;

? Profil Desa Ketapang Tahun 2011
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Tabel 2.1

Batas — Batas Wilayah Desa

Batas Wilayah Nama Desa

Sebelah Utara Kalitengah

Sebelah Selatan Kelurahan Siring/ Desa Wunut
Sebelah Barat Kalisampurno

Sebelah Timur Kedungbendo

Sumber data : Profil Desa Ketapang tahun 2011

Tabel 2.1 menunjukkan batas-batas wilayah Desa Ketapang dimana
sebelah utara Kalitengah, sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Siring/
Desa Wunut, Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kalisampurno dan
disebelah timur berbatasan dengan Desa Kedungbendo.

Ketapang ini terdiri dari dua dusun, yaitu Dusun Ketapang dan Dusun
Ngondang. Dusun Ngondang berada di sebelah utara dan Dusun Ketapang
berada di sebelah Selatan. Dari dua dusun tersebut terdapat 12 RT dan 4 RW.

Adapun jumlah penduduk di Desa Ketapang dapat dilihat pada Tabel

2.2 sebagai berikut :
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Tabel 2.2
Jumlah Penduduk
No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 2574
2. Perempuan 2534
Jumlah kepadatan penduduk 5108

Sumber data : Profil Desa Ketapang tahun 2011

Jumlah penduduk di Desa Ketapang yaitu 5108 jiwa yang terdiri dari

2574 laki-laki dan 2534 perempuan.

a. Keadaan Sosial Agama

Islam adalah agama yang dianut oleh sebagian besar penduduk
Indonesia, dengan jumlah penganutnya 177,53 juta jiwa ditahun 2000.
Jumlah tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara dengan penduduk
Islam terbesar di dunia.* Demikian halnya dengan desa ini, desa Ketapang
yang terdiri dari 5.108 jiwa seluruhnya merupakan pemeluk agama Islam.
Yang di dominasi oleh 99% warga Nahdliyin dan 1% waga
Muhammadiyah. Karena latar belakang tersebut, di Desa ini terdapat
banyak kegiatan keagamaan yang beranggotakan anak-anak, remaja,

hingga dewasa. Di masing-masing Dusun mempunyai kegiatan dan

*Leo Suryadinata dkk, Penduduk Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2003) Hal. 104
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organisasi keagamaan. Kegiatan keagamaan setiap dusun di desa ini adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

3)

Jam’iyah Tahlil

Jam’iyah ini diikuti oleh bapak-bapak yang berusia antara 40-55 tahun.
Acara rutinan jam’iyah tahlil ini dilaksanakan setiap hari Jumat malam.
Jami’iyah Tahlil RT

Jam’iyah Tahlil ini beranggotakan ibu-ibu yang berusia antara 40 — 55
tahun. Acara rutinan jam’iyah tahlil ini dilaksanakan setiap hari kamis
ba’da Dhuhur.

Jam’iyah Tahlil Kubro

Jam’iyah Tahlil Kubro Ibu Muslimat ini beranggotakan ibu-ibu yang
berusia antara 30 ~ 55 tahun. Acara rutinan Jam’iyah Tahlil Kubro Ibu
Muslimat ini dilaksanakan setiap Jumat siang.

Jam’iyah Tahlil Tingkat Desa

Jam’iyah Tahlil Tingkat Desa Putra ini beranggotakan para pemuda
dan remaja putra yang berusia 17 — 30 tahun. Acara rutinan Jam’iyah
Tahlil Tingkat Desa Putra ini dilaksanakan setiap hari Selasa malam.
Jam’iyah Shalawat Nariyah

Jam’iyah Shalawat Nariyah beranggotakan para remaja putra putri yang
berusia 17 — 30 tahun. Acara rutinan Jam’iyah Shalawat Nariyah ini

dilaksanakan pada hari Rabu malam.
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Selain kegiatan jam’iyah di atas masih ada beberapa kegiatan
keagamaan lainnya. Seperti Remaja Masjid dan pengajian rutin di Masjid.
Berikut adalah tabel sarana peribadatan di desa Kedensari :

Tabel 2.6

Sarana Peribadatan

No. Jenis Sarana Peribadatan Jumlah
1. Masjid 1
2. Musholla 12

Sumber data : Profil Desa Ketapang tahun 2011

Dari tabel di atas dapat kita lihat terdapat beberapa sarana
peribadatan masyarakat desa Ketapang yaitu terdapat 1 (satu) buah masjid
yang berada di dusun dan 12 musholla yang tersebar di seluruh wilayah

desa Ketapang.

B. Pandangan Masyarakat Desa Kedensari dan Desa Ketapang
1. Pandangan Masyarakat Desa Kedensari
a. Pendapat Sesepuh Desa Kedensari
Bapak Naim umur 82 tahun
Memang di Desa Kedensari dengan Desa Ketapang ada suatu
tradisi tentang larangan pernikahan. Kepercayaan ini ada sampai sekarang,

dan masih dipegang teguh oleh kedua Desa tersebut, karena kedua Desa
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tersebut yang Mbabat Desa masih ada hubungan darah (saudara). Jadi
masyarakat kedua Desa tidak berani melanggar tradisi tentang larangan
pernikahan. Adapun ada yang melanggar suatu larangan pernikahan maka
kehidupan keluarganya akan terkena musibah di dalam suatu hubungan
rumah tangganya. Seperti halnya anak saya, anak saya menikah dengan
orang ketapang, di dalam hubungan rumah tangganya tidak harmonis,
kelak di kemudian hari anak saya meninggal dunia, sebab menerjang suatu
larangan pernikahan di antara kedua Desa tersebut, sehingga si suami stres
sampai saat ini tidak diketahui keberadaannya.’
b. Pendapat Tokoh Agama Desa Kedensari

Ustadz Bahri umur 55 tahun

Mengenai tradisi tentang larangan pernikahan di Desa Kedensari
dengan Desa Ketapang memang ada, larangan pernikahan ini di sebabkan
karena yang Mbabat Desa antara kedua Desa itu masih saudara,
masyarakat pun tidak berani melanggamnya, kalau ada yang melanggar
kelak di kemudian hari dalam rumah tangganya akan terkena musibah
seperti halnya sandang pangannya cupet dan meninggal dalam keadaan
masih muda. Adapun di antara kedua Desa ada yang menikah dalam arti
melanggar tradisi tersebut maka si pelaku yang menikah harus di ruwat

(sedekah Desa) pada waktu masa peminangan. Pada dasarnya suatu

® Bapak Na’im umur 82 tahun, hasil wawancara, Desa Kedensari, Sidoarjo, 9 April 2012
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pernikahan itu tidak dilarang kecuali ada al- Qur’an atau al- Hadits yang
menjelaskan di haramkannya suatu pernikahan tersebut.®
. Pendapat Tokoh Masyarakat Desa Kedensari
Ibu Sumiati umur 58 tahun
Berawal dari kepercayaan masyarakat yang sudah mulai menjadi
tradisi dimasyarakat tentang larangan pernikahan antara Desa Kedensari
dengan Desa Ketapang hingga detik ini masih dipegang teguh oleh
masyarakat. Kepercayaan bahwa Danyang (sebutan untuk orang-orang
terdahulu yang mendirikan/ mbabat Desa) antara kedua Desa ini masih
ada hubungan darah. Sehingga ada “ucap” (kata lain untuk perjanian) dari
kedua Danyang dari Desa masing- masing bahwasannya “Di antara anak
cucu Danyang Desa Kedensari dangan Danyang Desa Ketapang jangan
ada yang menikah. Karena “ucap” atau “ujar” tersebutlah banyak
masyarakat yang melarang anak atau saudaranya menikah dengan kedua
Desa yang telah di sebutkan di atas.’
Pelaku yang batal menikah
Faigotul Himmah umur 24 tahun
Saya dilarang ibu saya untuk menikah dengan laki-laki yang saya
sayangi.  Karena ibu saya mempercayai tradisi tentang larangan

pernikahan antara Desa saya dengan Desa pacar saya. Saya tidak langsung

Ustadz Bahri umur 55 tahun, hasil wawancara, Desa Kedensari, Sidoarjo, 9 April 2012
7 Ibu Sumiati umur 58 tahun, hasil wawancara, Desa Kedensari, Sidoarjo, 9 April 2012
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menerima keputusan ibu saya, dengan bekal agama yang saya miliki saya
mencoba meyakinkan ibu saya bahwasannya tradisi itu tidak benar.
Hidup dan mati jodoh dan rezeki semuanya di tangan Allah, saya juga
mengatakan pada ibu saya bahwa tidak ada ayat al-Qur’an dan hadits yang
menyatakan larangan pernikahan antara Desa tertentu. Akan tetapi ibu
saya kukuh dengan keputusannya. Beliau berdalil bahwasannya
ketakutannya hanya pada fitnah yang akan timbul setelah pernikahan itu di
langsungkan. Dan tentunya akan menjadi buah bibir selama masih hidup.

Karena kukuhnya ibu saya dengan keputusannya, saya mencoba
meminta saran dari saudara dan keluarga besar. Dan ternyata mereka
mendukung keputusan ibu saya dan melarang saya menikah dengan pacar
saya. Dan kalaupun tidak melarang mereka berdalil bahwasannya restu
dari kedua orang tua adalah gerbang utama menuju kebahagiaan rumah
tangga. Dan akhirnya saya mengalah dan lebih memilih kedua orang tua
saya meskipun sangat berat dan menyakitkan.®

e. Pelaku yang sudah menikah

Mashudi umur 28 tahun

Memang ada larangan pernikahan antara Desa Kedensari dengan
Desa Ketapang, larangan pernikahan ini sudah menjadi tradisi di kedua
desa tersebut. Adanya larangan pernikahan antara Desa Kedensari dengan

Desa Ketapang berawal dari kedua danyang desa masing-masing masih

® Faiqotul Himmah umur 24 tahun, hasil wawancara, Desa Kedensari, Sidoarjo, 9 April 2012
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ada hubungan darah, sehingga larangan pernikahan di Desa Kedensari
dengan Desa Ketapang sudah menjadi tradisi sampai saat ini. Kalaupun
ada yang melanggar tradisi larangan pernikahan ini kelak dikemudian hari
keluarganya akan terkena musibah, seperti: sakit-sakitan, hidupnya tidak
bahagia, mati rezekinya, dan mati dalam keadaan usia mudah.

Adapun yang melanggar tradisi ini, untuk melangsungkan suatu
pernikahan maka harus di ruwat desa (sedekah desa) pada waktu
peminangan dan waktu peminangan tidak boleh langsung di tujukan ke
rumah si istri. Saya memang melanggar tradisi larangan pernikahan di
kedua desa tersebut, tetapi sebelum melaksanakan pernikahan saya harus
di ruwat sebagaimana semestinya tata cara desa melakukan sebuah
ruwatan desa. Supaya hal-hal yang tidak diinginkan itu tidak terjadi pada
diri saya. Di satu sisi saya percaya kepada Allah bahwa mati, rezeki, dan
sakit itu sudah diatur oleh Allah, mengenai larangan pernikahan itu sudah
dijelaskan dalam al- Qur’an, bahwasannya larangan pernikahan ke dua
desa tersebut hanyalah mitos. Alhamdulillah pernikahan saya sampai saat
ini tidak ada halangan sedikitpun.’

2. Pandangan Masyarakat Desa Ketapang
a. Pendapat Sesepuh Desa Ketapang

Hj. Siati umur 80 tahun

® Mashudi umur 28 tahun, hasil wawancara, Desa Kedensari, Sidoarjo, 2 Agustus 2012
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Sebenarnya tradisi larangan pernikahan Desa Kedensari dengan
Desa Ketapang hanya semacam kepercayaan dari leluhur kita dan sejarah
atau peristiwa itu ada hukum yang melarang, dan yang dilarang menikah
itu adalah keturunan asli dari warga Desa Ketapang dengan warga Desa
Kedensari bukan warga pendatang, sebab di antara kedua Desa tersebut
yang Mbabat Desa masih ada hubungan darah (saudara), karena apabila
ada yang menerjang menikah akan ditimpa musibah di kemudian hari di
dalam keluarganya. Misalnya kalau tidak mati sandang pangannya ya mati
orangnya (meninggal pada usia muda).'

Maka dilihat dari pendapat tersebut menuturkan tidak sependapat
dengan larangan pernikahan tersebut, karena tidak sesuai dengan syari’at
Islam yang telah di ajarkan Rasulullah SAW.

b. Pendapat Tokoh Agama Desa Ketapang
H. Yasin umur 70 tahun

Larangan tradisi pernikahan Desa Ketapang dengan Desa Kedensari
menurut agama Islam tidak ada larangan sama sekali, warga Desa
Ketapang dengan warga Desa Kedensari sesama muslim, bahkan agama
Islam membolehkan nikah seagama, suku, atau ras tidaklah menjadi suatu
penghalang pernikahan kecuali beda agama (musyrik), dalam larangan
pernikahan ini sebenarnya karena ada suatu peristiwa sebelumnya,

sehingga menimbulkan suatu hukum adat di Desa Ketapang dengan Desa

' Hj. Siati umur 80 tahun, hasil wawancara, Desa Ketapang, Sidoarjo, 17 April 2012
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Kedensari yang menjadi keyakinan di dalam masyarakat tersebut sampai
sekarang dan apabila diterjang akan menimbulkan suatu masalah di dalam
keluarganya di kemudian hari.

Di lihat dari syari’at Islam tidak ada suatu larangan pernikahan
kecuali ada al- Qur'an dan Hadits yang menjelaskan suatu larangan
pernikahan tersebut. Adapun menurut saya sendiri, menikah itu boleh saja
dan sah- sah saja asalkan tidak ragu menikah dengan orang yang mau di
nikahi, kalau ragu (mamang) sebaiknya jangan di teruskan untuk menikah.
Sebelum terjadi hal- hal yang tidak di inginkan dalam keluarganya.'!

c. Pendapat Tokoh Masyarakat Desa Ketapang
Bapak Aspiran umur 45 tahun

Memang tradisi larangan pernikahan ini sudah ada sejak zaman
nenek moyang kita terdahulu, laranngan pernikahan antara Desa Ketapang
dengan Desa Kedensari ini terjadi karena adanya suatu peristiwa
sebelumnya, sehingga menimbulkan suatu hukum adat di dalam
masyarakat kedua Desa tersebut telah meyakininya sampai saat ini. Dan
apabila di langgarnya maka suatu hari nanti akan terkena musibah di dalam
keluarganya, kalaupun ada yang melaksanakan suatu pernikahan antara
warga Desa Ketapang dengan warga Desa kedensari si laki- laki harus

menjalani dua kali ruwatan pada waktu peminangan, dan waktu

" H. Yasin umur 70 tahun, hasil wawancara, Desa Ketapang, Sidoarjo, 17 April 2012
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peminangan jangan langsung di tujukan ke rumah si perempuan harus di
tujukan dulu entah ke masjid atau dirumah saudara si laki- laki."
d. Pelaku yang batal menikah
M. Baihaqi umur 28 tahun
Larangan dan keluarga orang yang saya sayangi membuat saya
stres. Orang Desa Ketapang sendiri tadak tahu manahu soal tradisi tersebut.
Bahkan keluarga saya juga mendukung hubungan kami, akan tetapitetap
saja ibu pacar saya tidak mau merestui hubungan kami. Sedangkan pacar
saya adalah anak yang baik dan selalu menurut kepada orang tuanya.
Sempat terlintas dalam benak saya untuk melakukan hal- hal yang
buruk demi mendapatkan restu dari keluarga pacar saya. Akan tetapi saya
berfikir dua kali untuk bisa melakukan hal tersebut karena sampai detik ini
saya masih menyayanginya. Dari beberapa Ulama’ yang saya datangi tidak
satupun mendukung dengan tradisi tersebut. 13
e. Pelaku yang sudah menikah
Icha umur 24 tahun
Larangan pernikahan antara Desa Kedensari dengan Desa Ketapang
sudah menjadi tradisi di kedua desa masing-masing. Larangan pernikahan
ini berawal dari kedua danyang desa masing-masing masih ada hubungan

darah, sehingga masyarakat setempat manyakini adanya tradisi ini. Kalau

2 Bapak Aspiran umur 45 tahun, hasil wawaricara, Desa Ketapang, Sidoarjo, 17 April 2012
BM. Baihaqi umur 28 tahun, hasil wawancara, Desa Ketapang, Sidoarjo, 17 April 2012
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melanggar adat larangan pernikahan maka keluarganya suatu hari nanti
akan terkena musibah. Mengenai yang melangagar tradisi larangan
pernikahan harus di ruwat desa (sedekah desa) supaya hal-hal yang tidak
kita inginkan tidak menimpa kita. Saya menikah harus melaksanakan tata
cara ruwatan desa tersebut, supaya hal-hal yang tidak saya inginkan tidak
menimpa saya. Alhamdulillah pernikahan saya sampai saat ini tidak ada
halangan apapun, semoga pernikahan saya diberkahi oleh Allah SWT dan
menjadi keluarga yang bahagia, sakinah mawaddah wa-rahmah. Adat
larangan pernikahan di antara kedua desa tersebut tidak dijelaskan dalam
al- Qur'an schingga adat ini tidak perlu di yakini oleh masyarakat

setempat. 1

 fcha umur 24 tahun, hasil wawancara, Desa Ketapang, Sidoarjo, 2 Agustus 2012



